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Abstrak 

Bahasa dan sastra merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Sastra 
merupakan satu bentuk karya seni yang menggunakan bahasa sebagai media 
penyampaiannya.  

Bahasa digunakan sastrawan sebagai media untuk menyampaikan ide atau 
gagasannya kepada masyarakat luas. Bahasa menjadi ”jembatan” yang 
menghubungkan sastrawan dengan khalayak. Melalui sastra, penulis (pengarang) 
mengeksploitasi potensi-potensi bahasa untuk menyampaikan gagasannya untuk 
tujuan tertentu. Dengan demikian, bahasa merupakan unsur penting bagi sastra. 
Mengingat bahasa menjadi bahan utama sastra, maka untuk memahami karya sastra 
penguasaan bahasa mutlak diperlukan. Hal ini karena sastra seringkali tidak 
menyatakan maksud secara langsung, tetapi melalui kiasan-kiasan, simbol-simbol, 
atau pun lambang-lambang. Bahasa dalam sastra tidak dapat diterjemahkan secara 
apa adanya. Untuk memahami bahasa yang digunakan pengarang tersebut harus 
memiliki pengetahuan mengenai gaya bahasa. 

 Salah satu karya sastra di Indonesia adalah karya sastra asing baik dalam 
bahasa asli maupun terjemahan dalam bahasa Indonesia.  Apabila sebuah teks 
sastra diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, maka teks terjemahan tersebut 
adalah sebuah teks sastra tersendiri yang sudah berbeda dari teks sastra dalam 
bahasa aslinya. Sebuah teks sastra terjemahan bukan lagi bagian dari 
khazanah sastra asal teks yang diterjemahkan, tetapi ia menjadi bagian dari 
khazanah sastra dalam bahasa Indonesia. Dalam makalah ini akan dibahas 
bagaimanakah peran bahasa Indonesia dalam karya sastra terjemahan. 

 
A. Pendahuluan 

Bangsa Indonesia dikenal sejak dahulu,  sebagai bangsa yang multikultural 

dan sekaligus multilingual.  Hal ini berarti bahwa setiap suku atau kelompok etnik 

mempunyai tradisi dan kebudayaan sendiri, termasuk keanekaan bahasanya. 

Bahasa-bahasa kelompok etnik tersebut, atau lebih dikenal sebagai bahasa daerah, 

dituturkan oleh penutur yang bervariasi. Di samping itu, wilayah Indonesia 

memiliki banyak pulau dan memiliki banyak ragam budaya, hal ini tentunya akan 

berimbas kepada persatuan dan kesatuan bangsa. Untuk mempersatukan bangsa 
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yang berbeda-beda budaya, salah satunya adalah dengan bahasa nasional yaitu 

bahasa Indonesia.  

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional tidak dapat dilepaskan dari 

masyarakat Indonesia yang pada umumnya adalah masyarakat yang bilingualisme. 

Mereka di samping menguasai bahasa Indonesia, juga menguasai bahasa daerah 

sebagai bahasa ibu.  Dengan demikian, situasi kebahasaan di Indonesia sangat 

kompleks karena bahasa Indonesia dan 700-an bahasa daerah digunakan oleh 

masyarakat Indonesia. Bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan yang dijunjung 

oleh segenap bangsa Indonesia. Hal ini tercermin pada ikrar ketiga Sumpah 

Pemuda 1928 yang berbunyi  Kami putra dan putri Indonesia menjungjung bahasa 

persatuan, bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia juga merupakan bahasa negara 

yaitu selain sebagai bahasa persatuan (bahasa nasional),  bahasa Indonesia juga 

sebagai satu-satunya bahasa resmi secara nasional di Indonesia.  

Sastra merupakan satu bentuk karya yang menggunakan bahasa sebagai 

media penyampaiannya.  Melalui bahasa Indonesia inilah merupakan media 

memahami karya sastra.  Bahasa digunakan oleh penulis sebagai media untuk 

menyampaikan ide atau gagasannya kepada masyarakat luas.  Dengan demikian, 

bahasa merupakan unsur penting bagi sastra. oleh karena sastra merupakan unsur 

yang amat penting yang mampu memberikan wajah manusiawi, unsur-unsur 

keindahan, keselarasan, keseimbangan, perspektif, harmoni, irama dalam setiap 

gerak kehidupan manusia dalam menciptakan peradaban. Jika sastra tercerabut 

dari akar kehidupan manusia, maka manusia tak lebih dari sekedar hewan berakal. 

Sastra dan manusia serta kehidupannya adalah sebuah persoalan yang penting dan 

menarik untuk dibahas secara komprehensif.  

 

B. Karya Sastra Terjemahan 

Sastra adalah sebuah karya sastra imajinatif bermedia yang nilai 

estetikanya dominan sekaligus menampilkan gambaran kehidupan, dan kehidupan 

itu sendiri merupakan suatu kenyataan sosial serta bisa mengandung gagasan yang 

mungkin dimanfaatkan untuk menumbuhkan sikap sosial tertentu atau bahkan 

mencetuskan peristiwa sosial tertentu.  
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Sastra merupakan kata serapan dari bahasa Sanskerta śāstra, yang berarti 

"teks yang mengandung instruksi" atau "pedoman", dari kata dasar śās- yang 

berarti "instruksi" atau "ajaran". Dalam bahasa Indonesia kata ini biasa digunakan 

untuk merujuk kepada "kesusasteraan" atau sebuah jenis tulisan yang memiliki 

arti atau keindahan tertentu.  Selain itu dalam arti kesusastraan, sastra bisa dibagi 

menjadi sastra tertulis atau sastra lisan (sastra oral). Di sini sastra tidak banyak 

berhubungan dengan tulisan, tetapi dengan bahasa yang dijadikan wahana untuk 

mengekspresikan pengalaman atau pemikiran tertentu. Bentuk dan isi sastra harus 

saling mengisi, yaitu dapat menimbulkan kesan yang mendalam di hati para 

pembacanya sebagai perwujudan nilai-nilai karya seni. Apabila isi tulisan cukup 

baik tetapi cara pengungkapan bahasanya buruk, karya tersebut tidak dapat 

disebut sebagai cipta sastra, begitu juga sebaliknya. 

Sastra memiliki beberapa jenis sebagai berikut. 

(1) Sastra daerah, yaitu karya sastra yang berkembang di daerah dan 

diungkapkan dengan menggunakan bahasa daerah,  

(2) Sastra dunia, yaitu karya sastra milik dunia yang bersifat universal,  

(3) Sastra kontemporer, yaitu sastra masa kini yang telah meninggalkan ciri-ciri 

khas pada masa sebelumnya,  

(4) Sastra modern, yaitu sastra yang telah terpengaruh oleh sastra asing(sastra 

barat), 

(5) Sastra Indonesia, adalah sebuah istilah yang melingkupi berbagai macam 

karya sastra di Asia Tenggara. Istilah "Indonesia" sendiri mempunyai arti 

yang saling melengkapi terutama dalam cakupan geografi dan sejarah poltik 

di wilayah tersebut. Sastra Indonesia sendiri dapat merujuk pada sastra yang 

dibuat di wilayah Kepulauan Indonesia. Sering juga secara luas dirujuk 

kepada sastra yang bahasa akarnya berdasarkan Bahasa Melayu). Dengan 

pengertian kedua maka sastra ini dapat juga diartikan sebagai sastra yang 

dibuat di wilayah Melayu (selain Indonesia, terdapat juga beberapa negara 

berbahasa Melayu seperti Malaysia dan Brunei), demikian pula bangsa 

Melayu yang tinggal di Singapura.  
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Masing-masing karya sastra tersebut memiliki ciri khas masing-masing 

dan isinya juga beragam tergantung si pembuat karya sastra tersebut.  Isi suatu 

karya sastra merupakan hasil pengamatan dan pengejawantahan pengarang atas 

hidup dan kehidupan di sekelilingnya. Oleh sebab itu, nilai-nilai budaya, moral, 

tradisi, kepercayaan, sikap hidup, pandangan hidup yang berlaku dalam suatu 

masyarakat sering menjadi latar cerita suatu karya sastra. Sengaja atau tidak 

unsur-unsur semacam itu sering dijadikan ciri khas hasil karya sastra yang 

dikarang oleh seorang penulis sastra. Penulis sastra yangberasal dari daerah atau 

negara yang berbeda akan menghasilkan warna karya sastra yang berbeda pula. Isi karya 

sastra ini  dapat berupa kehidupan nyata si pengarang ataupun tentang kritik 

sosial. Walaupun bermacam-macam isinya, asalkan memiliki rasa keindahan, itu 

sudah dapat disebut karya sastra. Karya sastra yang sering kita lihat sehari-hari 

adalah puisi, cerpen, novel, drama, cerita rakyat, dan dongeng. 

Dewasa ini, karya sastra banyak ditemui baik dalam bahasa asing maupun 

terjemahan. Terjemahan  merupakan bagian sastra dunia.  Karya sastra terjemahan  

adalah karya sastra yang berasal dari bahasa asing yang di terjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia tanpa mengubah latar, tokoh, dan alur cerita.   

 

C. Peranan Bahasa Indonesia dalam Karya Sastra Terjemahan 

Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat menentukan dalam 

perkembangan kehidupan bangsa Indonesia. Dalam masa perjuangan 

kemerdekaan, bahasa Indonesia berhasil membangkitkan diri menggalang 

semangat kebangsaan dan semangat perjuangan dalam mengantarkan rakyat 

Indonesia ke depan pintu gerbang kemerdekaan” sebagaimana tercantum dalam 

pembukaan UUD 1945. Kenyataan sejarah itu berarti bahwa bahwa bahasa 

Indonesia sebagai bahasa persatuan telah berfungsi secara efektif sebagai alat 

komunikasi antarsuku, antardaerah, dan bahkan antarbudaya. 

Sebagai akibat dari ditetapkannya bahasa Indonesia sebagai bahasa negara, 

bahasa Indonesia yang memiliki peran yang sangat menentukan sebagai alat 

komunikasi dalam peri kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.  

Dalam hubungan ini, bahasa Indonesia tidak hanya digunakan sebagai bahasa 
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resmi dalam penyelenggaraan kehidupan negara dan pemerintahan, tetapi juga 

sebagai bahasa pengantar pada jenis dan jenjang pendidikan, sebagai bahasa 

penghubung nasional  dalam kaitan dengan perencanaan dan pelaksanaan 

pembangunan nasional, sebagai sarana pembinaan dan pengembangan 

kebudayaan nasional. 

Kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara 

masih harus terus dimantapkan dan dikaji ulang. Pada dasarnya peran atau fungsi 

bahasa Indonesia dari waktu ke waktu boleh dikatakan tidak mengalami 

perubahan. Artinya, rincian peran bahasa Indonesia, sekurang-kurangnya yang 

telah disinggung tadi, boleh dikatakan berlaku sepanjang masa selama bahasa 

Indonesia berstatus sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara. Yang perlu 

dipertimbangkan ialah kemungkinan memberikan perhatian yang lebih khusus 

pada peran-peran tertentu, sesuai dengan perkembangan iptek, dan sebagai sarana 

pembinaan kehidupan budaya bangsa. 

Berbicara tentang terjemahan, maka yang dimaksud terjemahan dapat 

diartikan sebagai semua kegiatan manusia dalam mengalihkan informasi atau 

pesan baik secara verbal maupun non verbal dari informasi asal ke dalam 

informasi sasaran” (Peter Newmark, 1988: 5). Sedangkan yang dimaksud 

penerjemahan, menurut Catford (1965: 73) adalah The replacement of textual 

material in one language by equivalent textual material in another language  

(Pergantian materi teks dari satu bahasa dengan materi bahasa teks lain yang 

padan). Sementara itu,  Benny H.Hoed  (2006: 8) menyatakan bahwa 

penerjemahan adalah peristiwa bahasa berupa suatu kegiatan komunikasi dengan 

mempergunakan bahasa, yakni kegiatan yang melibatkan pengirim dan penerima.  

Pengirim adalah pembicara, penyusun, pengarang dalam bahasa sumber (BSU) 

dan penerima adalah pendengar atau pembacanya dalam bahasa sasaran (BSA).”  

Secara luas penerjemahan dapat diartikan sebagai semua kegiatan manusia yang 

mengalihkan seperangkat informasi atau pesan baik verbal maupun nonverbal dari 

informasi asal atau informasi sumber ke informasi sasaran. Dalam pengertian dan 

cakupan yang lebih sempit, penerjemahan biasa diartikan sebagai suatu proses 

5 
 



pengalihan pesan yang terdapat di dalam teks bahasa pertama atau bahasa sumber 

dengan padanannya di dalam bahasa kedua atau bahasa sasaran. 

Untuk memahami teks sastra terjemahan inilah maka bahasa Indonesia 

berperan  sangat penting.  Sebuah  teks sastra terjemahan pada dasarnya berbeda 

dari teks sastra dalam bahasa aslinya. Sebuah teks sastra terjemahan bukan lagi 

bagian dari khazanah sastra asal teks yang diterjemahkan tetapi ia menjadi bagian 

dari khazanah sastra dalam bahasa apa teks sastra tersebut diterjemahkan.  

Salah satu karya satra terjemahan adalah teks sastra terjemahan  bahasa 

Prancis ke ke bahasa Indonesia.  Apabila sebuah karya sastra ditulis dalam bahasa 

Prancis ia merupakan bagian dari khazanah Sastra Prancis.  Akan tetapi, 

apabila sebuah karya sastra tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia, ia menjadi bagian dari khazanah sastra Indonesia. Teks sastra 

terjemahan tentu tidak sama persis seperti sastra da lam bahasa  

a sl i nya ,  karena  sebuah  karya  te r jemahan  t idak  lagi  sebuah  cer i ta  

yang d igambarkan  ol eh  bangsa  dan  n i la i  ra sa  bahasanya  sendiri, 

tetapi telah diceritakan oleh bahasa penterjemah. Pada tingkat kata, 

misalnya, apa yang dideskripsikan kata salju oleh orang Indonesia, dan kata neige 

bagi orang Prancis. Jadi, proses pemindahan bahasa tidak bisa seratus 

persen sama tetapi selalu ada perbedaan yang berkaitan dengan sejarah-

sosial, kebudayaan, dan latar geografis. Demikian pentingnya salju 

dalam kehidupan bangsa Prancis sehingga imajinasi tentang salju sangat 

rinci.   

J i ka  sebuah  bangsa  te rb ia sa  membaca  teks  te r jemahan 

khususnya teks sastra terjemahan, maka kita terbiasa pula memahami 

perbedaan dan imajinasi bangsa lain.  Oleh karena itu, hal penting yang ingin 

ditekankan adalah bahwa teks sastra terjemahan sangat  be rpe ran  dalam 

menembus  ba ta s -bata s  kebudayaan ,  menembus bata s -ba tas 

perbedaan  dan  ident i ta s,  menembus  bata s -ba ta s  geogra f i s ,  

sehingga jika sebuah bangsa terbiasa dengan teks sastra terjemahan, walau tidak 

harus sama persis, secara tidak langsung ia telah menjadi warga dunia.   
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Bangsa Indonesia dapat memahami dan mengenal budaya Minang dengan 

membaca karya Salah Asuhan atau Siti Nurbaya,  sepe r t i  memahami dan 

mengenal  bangsa  Prancis dengan membaca  novel Prancis karya Gustave 

Flaubert dalam terjemahan bahasa Indonesia Madame Bovary (Nyonya Bovary).   

Berpijak dari terjemahan cerita  novel tersebut, para pembaca di Indonesia 

dapat mendeskripsikan latar, tokoh, dan alur cerita tentang pengorbanan 

perempuan meraih impian. Novel Madame Bovary ini adalah maha karya dari 

Gustave Flaubert. Cerita menarik yang dikemas dalam novel ini mengisahkan 

seorang perempuan yang memiliki karakter pemberontak. Perempuan ini bernama 

Emma Bovary. Awalnya dikisahkan bahwa Emma mempunyai mimpi-mimpi 

indah di balik pernikahan. Mimpi-mimpi itu akan didapatkan dari membaca buku 

yang berkisahkan romantisme kehidupan. Kisah ini menarik untuk dibaca, 

perjuangan dan pengorbanan si Emma, perempuan cerdas ini bisa memberikan 

inspirasi-inspirasi kehidupan yang unik. Novel Prancis ini termasuk novel paling 

penting pada abad ke-19. Novel ini dipandang mengilhami secara tidak langsung 

munculnya feminisme. Gerakan feminisme di Barat awalnya hanyalah riak-riak 

kecil yang menggangu pemikiran kaum muda. Gerakan feminisme semakin 

menemukan momentumnya tatkala mendapatkan suntikan daya kekuatan berupa 

gerak laju sastra yang aktif menyuarakan persamaan. Flaubert menangkap gerakan 

ini, sehingga novelnya menjadi bacaan publik yang menggoncangkan kaum 

gerakan feminisme (diakses dari hminews.com pada tanggal 18 Januari 2011). 

Penerjemah fiksi klasik ini telah menghasilkan karya terjemahan dalam bahasa 

Indonesia yang mudah diikuti oleh pembaca sebagai novel klasik tetapi tidak 

kuno. 

Di sisi lain, sastra terjemahan sangat terkait erat dalam kehidupan manusia 

serta seperti pisau tajam yang mampu menjadi alat paling efektif untuk membuat 

ukiran patung karya kehidupan yang paling indah. Sastra terjemahan juga dapat 

lebih halus daripada sutra yang paling halus sehingga mampu menelusup ke dalam 

relung jiwa hingga tunduk dan pasrah pada kekuatannya.  

Dengan demikian, manusia dan kehidupannya mempunyai hubungan yang 

rapat dengan kehidupan sastra. Manusia menghidupi sastra dan kehidupan sastra 

7 
 



adalah kehidupan manusia. Kekuatan sastra yang dahsyat mampu mengubah 

moralitas dan karakter manusia ke dalam persepsi kehidupan yang berbeda 

khususnya sastra terjemahan.  

 

D. Kesimpulan 

Karya sastra terjemahan melalui bahasa Indonesia mempertemukan kita 

dengan berbagai suara dari berbagai dunia. Ia dapat menghubungkan kita dengan 

kisah dan pengalaman orang-orang yang pada awalnya nampak sangat asing. Ia 

mampu meluaskan cakrawala imajinasi kita dan meninggikan kemampuan kita 

untuk memahami satu sama lain. 

 

E. Saran 

Sastra terjemahan bukan karya sastra  yang hanya tersimpan. Sastra 

terjemahan  bukan hanya diperlakukan sebatas pengenalan dan penghafalan 

identitas. Kini sudah saatnya dunia pendidikan tidak melihat sastra terjemahan 

sebelah mata.  

Dunia pendidikan di negara kita harus mendalami sastra  terjemahan 

secara lebih luas. Di sisi lain, sastra  terjemahan menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dalam perjalanan budaya dan peradaban karya cipta manusia itu 

sendiri.  

Mengutip pernyataan Anis Matta, “Ajarkan sastra pada anak-anakmu agar 

mereka berani mengubah kelemahan menjadi kekuatan. Ajarkan sastra pada anak-

anakmu agar mereka berani melawan ketidakadilan. Ajarkan sastra pada anak-

anakmu agar mereka berani menegakan kebenaran. Ajarkan sastra pada anak-

anakmu agar jiwa-jiwa mereka hidup. Ajarkan sastra yang mengajarkan 

keberanian.” 
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